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Abstract. This study aims to develop and design a membership application information system for the PDI Perjuangan 

Pasuruan Regency to improve the efficiency of member data management. Using the methodology of needs analysis, 

system design, and application development, this system was developed with the PHP programming language and 

MySQL database. The result is an application that allows administrators to manage membership data effectively, 

including new member registration features and member data searches. This application is expected to simplify 

administration and improve the quality of service to party members. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan merancang sistem informasi aplikasi keanggotaan PDI 

Perjuangan Kabupaten Pasuruan guna meningkatkan efisiensi pengelolaan data anggota. Dengan menggunakan 

metodologi analisis kebutuhan, perancangan sistem, dan pengembangan aplikasi, sistem ini dikembangkan dengan 

bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Hasilnya adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan pengurus 

untuk mengelola data keanggotaan secara efektif, termasuk fitur pendaftaran anggota baru dan pencarian data 

anggota. Aplikasi ini diharapkan dapat mempermudah administrasi dan memperbaiki kualitas layanan kepada 

anggota partai. 
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I. PENDAHULUAN 

 Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia politik. Partai politik, sebagai organisasi yang memerlukan 

manajemen data yang baik, juga telah mulai mengadopsi teknologi ini untuk meningkatkan efisiensi operasional 

mereka[1]. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan partai adalah manajemen keanggotaan, yang melibatkan 

pengumpulan, pemeliharaan, dan pemanfaatan data anggota secara tepat dan akurat[3]. Di era digital, kebutuhan 

akan sistem informasi yang mampu menangani tugas-tugas ini secara efisien menjadi semakin mendesak[4]. 

PDI Perjuangan, sebagai salah satu partai politik terbesar di Indonesia, memiliki jumlah anggota yang sangat 

besar dan tersebar di berbagai wilayah, termasuk Kabupaten Pasuruan[5]. Pengelolaan keanggotaan yang efektif 

menjadi sangat penting bagi partai untuk menjaga kepercayaan anggotanya dan mendukung berbagai kegiatan 

politik[6]. Namun, pengelolaan keanggotaan yang masih dilakukan secara manual atau menggunakan sistem yang 

kurang terintegrasi sering kali menimbulkan berbagai masalah, seperti kesulitan dalam pencarian data, kesalahan 

dalam pencatatan informasi, dan ketidakmampuan untuk memproses data secara real-time[7]. 

Kabupaten Pasuruan, sebagai salah satu daerah dengan jumlah anggota PDI Perjuangan yang signifikan, 

menghadapi tantangan dalam mengelola data keanggotaan ini. Sistem yang ada saat ini tidak mampu memenuhi 

kebutuhan partai untuk mengelola data secara cepat dan akurat[8]. Hal ini dapat berdampak negatif pada efisiensi 

operasional partai, terutama dalam hal komunikasi dengan anggota, perencanaan kampanye, serta pengambilan 

keputusan yang berbasis data[9]. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem informasi keanggotaan yang dapat 

mengatasi masalah-masalah ini dan memberikan solusi yang lebih efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan merancang sebuah sistem informasi aplikasi keanggotaan 

yang dapat memenuhi kebutuhan PDI Perjuangan Kabupaten Pasuruan[10]. Sistem ini diharapkan dapat 

menyediakan fitur-fitur yang mendukung pengelolaan data keanggotaan secara menyeluruh, mulai dari pendaftaran 

anggota baru, pemeliharaan data anggota, hingga pelaporan informasi yang diperlukan oleh pengurus partai[11]. 

Dengan sistem yang terintegrasi, diharapkan proses administrasi keanggotaan dapat berjalan lebih lancar, lebih cepat, 

dan lebih akurat. 

Pada akhirnya, pengembangan sistem informasi ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi kerja 

pengurus partai, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas layanan kepada anggota[12]. Dengan sistem yang dirancang 

dengan baik, anggota partai akan memiliki akses yang lebih mudah dan cepat terhadap informasi yang mereka 

butuhkan. Selain itu, partai juga akan dapat mengambil keputusan yang lebih baik berdasarkan data yang akurat dan 
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up-to-date. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pengelolaan 

keanggotaan PDI Perjuangan di Kabupaten Pasuruan dan menjadi model yang dapat diterapkan di daerah-daerah 

lain. 

 

II. METODE 

Metode penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memecahkan suatu permasalahan hingga 

menemukan solusi yang tepat. Pada penelitian ini penulis membuat studi kasus dan membuat aplikasi berdasarkan 

kebutuhan metode pengembangan aplikasi cepat. Metode ini meliputi teknik wawancara, observasi dan penelitian 

kepustakaan[13]. Rapid Application Development (RAD) merupakan salah satu model proses pengembangan 

prototipe yang termasuk dalam kelompok teknologi incremental atau bisa juga disebut kelompok desain multi level. 

Metode ini menekankan pada siklus pengembangan yang memerlukan waktu singkat dan cepat. Berikut ini adalah 

model proses tahapan penelitian yang akan dilakukan: 

 

Gambar 2.1 Metode RAD 

Metode RAD (Rapid Application Development) adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang 

menekankan pada iterasi cepat dan penggunaan prototipe untuk mendapatkan umpan balik yang cepat dari 

pengguna. Berikut adalah penjelasan tentang model proses Metode RAD: 

• Perencanaan: Tahap awal dalam Metode RAD adalah perencanaan, di mana tim proyek menentukan 

lingkup proyek, tujuan, dan kebutuhan pengguna. Perencanaan juga mencakup identifikasi sumber 

daya, penjadwalan, dan pemetaan risiko. 

• Analisis: Dalam tahap analisis, tim proyek bekerja sama dengan pemangku kepentingan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem. Proses ini berfokus pada 

pemahaman yang mendalam tentang masalah yang akan diselesaikan oleh sistem. 

• Desain: Tahap desain melibatkan pengembangan desain arsitektur sistem dan desain detil dari 

komponen-komponen perangkat lunak. Desain ini dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan 

pengguna, keamanan, skalabilitas, dan kinerja sistem. 

• Konstruksi: Tahap konstruksi melibatkan pengembangan perangkat lunak sesuai dengan desain yang 

telah disetujui. Tim proyek menggunakan pendekatan iteratif untuk menghasilkan prototipe dan fitur-

fitur sistem secara bertahap. 

• Uji Coba: Setelah pengembangan selesai, sistem diuji untuk memastikan bahwa itu memenuhi 

kebutuhan pengguna dan spesifikasi fungsional. Uji coba dilakukan secara terus-menerus selama 

iterasi pengembangan untuk memastikan kualitas dan kehandalan sistem. 

• Implementasi: Tahap implementasi melibatkan penerapan sistem ke lingkungan produksi atau 

produksi. Ini mencakup pelatihan pengguna, migrasi data, dan penerapan perubahan ke lingkungan 

produksi. 

• Evaluasi: Setelah implementasi, sistem dievaluasi untuk memastikan bahwa ia memenuhi tujuan dan 

harapan awal. Evaluasi juga mencakup pemantauan kinerja sistem dan pengumpulan umpan balik dari 

pengguna. 

Model proses Metode RAD berbeda dari model proses pengembangan perangkat lunak tradisional karena 

penekanannya pada iterasi cepat dan penggunaan prototipe. Ini memungkinkan pengembang untuk menghasilkan 

perangkat lunak yang dapat diterapkan lebih cepat sambil mempertahankan fleksibilitas untuk mengakomodasi 

perubahan kebutuhan pengguna yang mungkin terjadi selama pengembangan. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. Perancangan Sistem 

 

1. Database 

 

 
Gambar 3.1 Database 

 

 Pada gambar 3.1 menjelaskan Class Diagram user dapat melihat kegiatan terkini , data anggota, 

KTA(Kartu Tanda Anggota) dan profile sekaligus user bisa mengganti pasword akun pada Aplikasi 

keanggotaan DPC Partai Demokrasi Indonesia (PDI) di Kebupaten Pasuruan. 

 

 

2. Flowchart 

Flowchart adalah representasi visual dari alur kerja atau proses yang menggambarkan langkah-langkah 

yang harus diambil untuk menyelesaikan suatu tugas [14]. Flowchart mempermudah pemahaman terhadap 

alur suatu proses, identifikasi potensi masalah, dan perbaikan efisiensi, sehingga sangat berguna dalam 

perencanaan, analisis, dan pengelolaan proyek atau sistem. Hasil penelitian ini terdapat 2 user yaitu Admin 

dan User. 
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Gambar 3. 2 Flowchart Admin 
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Gambar 3.3 Flowcart Pengurus 
 

Dalam sistem terdapat 2 level user, yaitu admin dan pengurus yang dimana ketika berhasil login 

menampilkan tampilan yang berbeda dan ketika gagal akan kembali ke halaman login. 

 

• Ketika berhasil login sebagai admin, maka muncul tampilan admin, yang didalamnya bisa 

melakukan semua aktivitas pada sistem, seperti pengelolaan Anggota, jenis anggota, data anggota, 

dan struktural anggota. Selanjutnya admin bisa logout, jika tidak maka admin kembali ke tampilan. 

• Ketika berhasil login sebagai pengurus, maka muncul tampilan pengguna. User disini hanya bisa 

sebatas melakukan atau melihat kegiatan apa saja yang akan dilakukan kedepannya oleh partai 

tersebut. Selanjutnya pengguna bisa logout, jika tidak maka pengguna kembali ke tampilan data 

anggota. 
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3. Use Case Diagram 

 
Gambar 3.4 Uce Case Diagram 

Berdasarkan Gambar 3.4 merupakan Diagram use case pada Aplikasi E-Anggota. Admin memiliki akses 

penuh untuk mengelola Data Anggota, sementara User memiliki akses untuk melihat Data Kegiatan, dan untuk 

penjelasan lengkapnya sebagai berikut : 

• Admin : orang yang membuat user pengurus dan mengelola admin. 

• Pengurus : orang yang memasukkan data kegiatan dan mengirim data kegitian. 

• Anggota : orang yang hanya bisa mendapat. 

• Login : halaman yang pertama muncul dalam aplikasi sebagai gerbang pengguna untuk masuk 

kedalam sistem. 

• Kelola Admin : ketika pengguna login sebagai admin maka bisa melakukan CRUD (create, read, 

update, delete) pada data kepala anggota. 

• Kegiatan : ketika pengguna login sebagai pengurus maka bisa memkasukkan data kegiatan. 

• Data kegiatan : ketika pengurus sudah memasukkan data kegiatan, kegiatan akan dikirim ke 

anggota. 

 

B. Design Interface 

3.1 Aplikasi untuk Admin 

1. Halaman Login  

 
Gambar. 3.5 Halaman Login Admin 

Pada gambar 3.5 adalah gambar dari tampilan Login dan halaman saat ada Anggota yang mau mendaftar 

ke organisasai partai politik 

 

 

. 
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2. Halaman Dasboard 

 
 

Gambar 3.6 Halamanan Dasboard 

Pada gambar 3.6 merupakan tampilan dari halaman Dasboard pada saat Admin Setelah Login berhasil. 

 

3. Halaman Data Anggota 

 
Gambar 3.7 Halaman Data Angota 

Pada gambar 3.7 adalah halaman anggota yang menampilkan data anggota dan pengurus juga bisa 

menambahkan jenis anggota pada menu tersebut. 

 

4. Tampilan Jenis Anggota 

 
Gambar 3.8 Tampilan Jenis Anggota 

Pada gambar 3.8 menjelaskan menu jenis anggota pengurus dapat menambahkan jenis anggota sesuai 

dengan jenis anggota yang ada di organisasai partai politik tingkat Kabupaten. 
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5. Halaman Menu Struktural 

 
Gambar 3.9 Halaman Menu Struktural 

Pada gambar 3.9 menjelaskan tentang menu struktural pengurus dapat nenambahkan jabatan pada menu 

tersbut dan juga menambahkan deskripsi dari jabatan tersebut yang ada penjelasan dibawah. 

 

6. Tampilan Kegiatan 

 
Gambar 3.10 Tampilan Kegiatan 

Pada gambar 3.10 menjelaskan tentang pengurus dapat menambahkan data kegiatan berupa kegiatan yang 

akan dilakukan maupun kegiatan yang sudah dilakukan. 

 

7. Tampilan Berita 

 
Gambar 3.11 Tampilan Berita 

Pada gambar 3.11 menjelaskan tentang halaman berita, pengurus dapat menambahkan berita terkait apa 

saja yang sedang terjadi sekarang dan dalam lingkup kabupaten pasuruan. 
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8. Halaman Blangko 

 

 
Gambar 3.12 Halaman Blangko 

Pada gambar 3.12 menjelaskan halaman blangko yang berguna untuk mencetak Kartu tanda Anggota, 

pengurus dapat menginput halaman depan, halaman belakang, dan logo. 

 

9. Kartu Tanda Anggota 

 

 
Gambar 3.13 Kartu Tanda Anggota 

Pada gambar 3.13 menampilkan Kartu Tanda Anggota saat pengurus admin melakukan cetak kartu yang 

ada pada gambar 3.7 Halaman Data Anggota. 

 

10. Daftar Anggota Baru 

 

 
Gambar 3.14 Daftar Anggota Baru 

Pada gambar 3.14 menampilkan anggota yang mau melakukan pendaftaran ada tiga kolom yang perlu 

diinput Nama Lengkap, No HP, dan Password setelah anggota mendaftar dapat melakukan login 

menggunakan no hp dan passwword yang sudah dibuat. 
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11. Halaman Login Anggota 

 

 
Gambar 3.15 Halaman Login Anggota 

 

Pada gambar 3.15 menampilkan anggota saat pertama kali login, didalam tampilan Dashboards anggota 

terdapat Data kegiatan dan juga Berita terbaru. 

 

12. Menu profil Anggota 

 

 
Gambar 3.16 Menu Profil Anggota 

 

Pada gmbar 3.16 menampilkan Data Profile Anggota, dan anggota harus mengisi data dengan lengkap 

meliputi NIK, No HP, Tempat Lahir, Email, Tanggal Lahir, input foto,dan Alamat Lengkap, setelah 

mengisi data anggota bisa menyimpan data tersebut. 
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C. Hasil dari Blackbox Testing 

 

Black box testing adalah metode pengujian perangkat lunak di mana penguji mengevaluasi 

fungsionalitas aplikasi tanpa mengetahui struktur internal atau kode sumbernya [15]. Fokus utama dari 

pengujian ini adalah memeriksa apakah input tertentu menghasilkan output yang diharapkan, sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Dengan demikian, pengujian ini menilai kinerja aplikasi 

berdasarkan interaksi eksternal dan tidak memperhatikan bagaimana aplikasi tersebut bekerja di 

dalam. Berikut ini adalah Hasil dari Blackbox Testing pada Tabel 3.1 Blackbox testing 

 
Skenario Input Output Hasil 

Pengurus Melakukan 

Login 

No Hp dan Password Admin akan masuk ke 

halaman Dasboard 

Terpenuhi 

Pengurus Melihat Data 

Anggota dan Menginput 

Jenis Anggota 

Edit data Tambahkan 

Jenis Anggota 

List Data Anggota akan 

berubah 

Terpenuhi 

Pengurus Menambahkan 

jenis anggota yang ada di 

menu Anggota-Jenis 

Anggota 

Tamabah Data, Jenis 

Anggota, Deskripsi 

List Jenis Anggota akan 

Bertambah 

Terpenuhi 

Pengurus Menambahkan 

Jabatan Pada Menu 

Struktural 

Tambah Data, Nama. 

Jabatan, Parent, Tugas 

Data Pada Struktural 

Bertamabah Serta 

Penjelasannya 

Terpenuhi 

Pengurus Menambahkan 

Data Kegiatan yang ada 

pada Menu Kegiatan  

Tambah Data, Nama 

Kegiatan, Poster, Waktu, 

Lokasi, Deskripsi 

List Data Kegiatan Akan 

Bertambah 

Terpenuhi 

Pengurus Mengedit Data 

Kegiatan pada Menu 

Kegiatan 

Edit, Nama Kegiatan, 

Poster, Waktu, Lokasi, 

Deskripsi 

List Data Kegiatan Akan 

Berubah 

Terpenuhi 

Pengurus Menghapus 

Data Kegiatan Pada 

Menu Kegiatan 

Pilih Data Yang Akan 

Dihapus Lalu Tekan 

Hapus 

List Data Kegiatan Akan 

Terhapus 

Terpenuhi 

Pengurus Mambahkan 

Data Berita Pada Menu 

Berita 

Pilih Data Yang Akan 

Dihapus Lalu Tekan 

Hapus 

List Data Berita Akan 

Terhapus 

Terpenuhi 

Pengurus Mengedit Data 

Berita Pada Menu Berita 

Edit, Berita, Gambar, 

Deskripsi 

List Data Berita Akan 

Berubah  

Terpenuhi 

Pengurus Memasukkan 

Blanko Pada Menu 

Blanko 

Img Depan, Img 

Belakang, Logo, Title, 

Header, Tanggal Terbit, 

Tahun Berlaku 

Data Blanko Akan 

Tersimpan 

Terpenuhi 

Pengurus Mengedit Data 

Blanko Pada Menu 

Blangko 

Img Depan, Img 

Belakang, Logo, Title, 

Header, Tanggal Terbit, 

Tahun Berlaku 

Data Blangko Akan 

Berubah 

Terpenuhi 

Anggota Melakukan 

Login  

No HP, Password Muncul Pada Halaman 

Dashboard Anggota 

Terpenuhi 

Anggota Melengkapi 

Data Diri Pada Menu 

Profile 

Foto, NIK, No Hp, 

Tempat Lahir, Alamat, 

Nama Lenkap, Email, 

Alamat 

Data Anggota Akan 

Berubah 

Terpenuhi 

Anggota Mengedit Data 

Diri Pada Menu Profile 

Foto, NIK, No Hp, 

Tempat Lahir, Alamat, 

Nama Lenkap, Email, 

Alamat 

Data Anggota  Terpenuhi 

 

Tabel 3.1 Blackbox Testing 

Tabel 3.1 Merupakan Skanario Uji coba pada Sistem Informasi Aplikasi Kenaggotaan PDI Perjuangan 

Kab. Pasuruan. Berdasarkan penelitian dan uji coba yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh yaitu 

Sistem Informasi Aplikadi Keanggotaan untuk warga lokal mendaftar dan mengikuti kegiatan 

keanggotaan berhasil dibuat dan diuji coba. 
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IV. KESIMPULAN  
 Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan dan perancangan sistem informasi 

aplikasi keanggotaan PDI Perjuangan Kabupaten Pasuruan telah berhasil meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dalam pengelolaan data anggota. Sistem yang dikembangkan mampu mengatasi masalah yang muncul dari 

pengelolaan manual, seperti kesalahan pencatatan dan lambatnya proses administrasi, serta menyediakan akses 

informasi yang lebih cepat dan akurat bagi pengurus partai. Implementasi sistem ini tidak hanya memperkuat 

hubungan antara partai dan anggotanya, tetapi juga berpotensi menjadi model yang dapat diterapkan di wilayah 

lain untuk mendukung pengelolaan keanggotaan yang lebih baik. 
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